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Becak Dilarang Masuk

Suatu hari ada seorang tukang becak asal Madura yang ditegur oleh anggota
kepolisians etempat. Teguran itu lantaran tukang becak melanggar rambu “becak dilarah
masuk.”

Jadi, tukang becak tersebut masuk ke jalan yang ada rambu gambar becak disilang
dengan garis hitam, yang berarti jalan itu tidak boleh dimasuki becak.

“Apa kamu tidak melihat gambar itu? Itu kan gambar tak boleh masuk jalan ini!” bentak
Pak Polisi.

“Oh, saya melihat, pak! Tapi itu kan gambar becak kosong tidak ada pengemudinya.
Becak saya kan ada yang mengemudi, tidak kosong. Berarti boleh masuk,” jawab
tukang becak.

“Lalu, apa kamu tidak bisa baca? Di bawah gambar kan ada tulisan bahwa becak
dilarang masuk!” bentak Pak Polisi lagi.

“Tidak pak, saya tidak bisa baca. Kalau saya bisa membaca maka saya jadi polisi
seperti sampean, bukan tukang becak begini,” jawab tukang becak sambil tertawa.

LIFT
Surti datang dari desa untuk liburan ke Jakarta. Kemudian masuk Hetel bintang 5
dan pesan 1 kamar luxury room. Lalu dia diantar RoomBoy yang bertugas
membawakan kopernya menuju kamarnya.
Setelah pintu tertutup, Surti kaget dan marah-marah ke RoomBoy.
"Hey bang!l. Aku emang orang kampung tapi aku gak kampungan, jangan dikira aku gak
bisa bayar sewa kamar hotel mewah ini ya!! Ini bukan kamar yang aku pesan... !l
Kamar ini sempit, sumpek ga ada TV, tempat tidur, kamar mandi. ", kata Surti
dengan kesal
RoomBoy:"Maaf mbak, kita ini mash di LIFT"
Surti Muka Merah Mata Berdarah Saking malunya ) ...




Analisis struktur teks anekdot pejabat berikut

Di tengah senja, seorang pejabat korup memancing di

sungai. Saking asyiknya memancing, si pejabat tidak sadar

air sungainya meluap. Banjir!
Si pejabat hanyut dan tidak sadarkan diri. Begitu bangun, dia sudah
berada di rumah warga. Betapa beruntungnya dia karena ada orang
yang menyelamatkannya. Merasa utang budi, si pejabat ingin
berterima kasih kepada warga yang telah menolongnya.

"Kamu tahu tidak saya siapa?” tanya pejabat ke laki-laki di
sana.

"Tidak. Tetapi, wajah Bapak sepertinya tidak asing.” Si laki-laki
berusaha mengingat. "Memangnya Bapak siapa?”

*Aku ini pejabat negara.”

Si laki-laki akhirnya ingat. Orang ini pernah ia tonton di salah
satu acara televisi.

"Karena sudah menolongku, kamu boleh minta apa saja. Katakan saja
keinginanmu.”

“Benar, pak pejabat?”

Si pejabat mengangguk. "Ya, ya, ya. Pasti akan kupenuhi.”

"Benar, pak pejabat?"
Si pejabat mengangguk. "Ya, ya, ya. Pasti akan kupenuhi.”
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Hadehhh,
Bukan maen




Setelah mempelajari tentang defenisi dan struktur teks anekdot, dapat saya
simpulkan bahwa




